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BAB I

 PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang berusaha untuk  meningkatkan kegiatan perekonomian, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan laju perekonomian dan pembangunan.

Untuk mendukung  laju perekonomian dan pembangunan yang semakin cepat maka perlu dibangun sarana dan prasarana, salah satu dari prasarana yang dibutuhkan adalah transportasi. Transportasi yang lancar dan menjangkau seluruh pelosok daerah dapat mempercepat laju pembangunan. 

Bandara merupakan salah satu prasarana transportasi yang pada saat ini sangat dibutuhkan karena dengan adanya bandar udara  daerah tersebut mempunyai peluang perkembangan pembangunan daerahnya lebih cepat, karena waktu tempuh transportasi udara jauh lebih cepat bila dibandingkan dengan tranportasi darat, sehingga informasi dan barang yang dibutuhkan untuk pembangunan akan lebih cepat sampai pada tujuannya.

Bandara Husein Sastranegara merupakan bandara di Kota Bandung yang awalnya beroperasi untuk penerbangan militer lalu berkembang menjadi penerbangan komersil. Perkembangan dari Bandara Husein Sastranegara ini tergolong pesat, hal ini dilihat dari jumlah penerbangan komersil yang meningkat dari tahun ke tahun. Perkembangan ini membuat daerah sekitar bandara berkembang sangat pesat, perkembangan ini ditandai oleh kegiatan perekonomian yang meningkat.

Dampak negatif yang timbul dari pembangunan bandara antara lain kebisingan yang berasal dari  pesawat terbang yang  beroperasi.

Bising yang ditimbulkan dari pesawat terbang merupakan bising tingkat tinggi. Kebisingan yang terjadi akan meningkat atau menurun seiring dengan kegiatan operasi pesawat terbang, rute perjalanan, serta tergantung jenis pesawat terbang yang beroperasi (Juniardi,1999)

Bising yang dipaparkan dengan jangka waktu yang lama akan mengakibatkan kerusakan pada fungsi faal  tubuh diantaranya yaitu terganggunya peredaran darah, otot tegang, gangguan tidur, menurunnya fungsi pendengaran, selain merusak fungsi faal tubuh kebisingan juga dapat menyebabkan gangguan psikologis terhadap manusia   (Hadian,2005).

Dengan terganggunya beberapa aspek kehidupan manusia (gangguan komunikasi, gangguan aktifitas kerja, dll) menyebabkan turunnya kualitas lingkungan, sehingga diperlukan upaya untuk menurunkan kebisingan sampai pada tingkat yang sesuai dengan baku mutu lingkungan.

Untuk menurunkan kebisingan diperlukan usaha dan sarana karena ketenangan  bukan merupakan barang yang bebas didapat di daerah sekitar bandara, sehingga memerlukan pengorbanan yang diwujudkan dengan nilai uang. 

Untuk mengetahui seberapa besar  kebisingan yang harus diturunkan maka harus diketahui tingkat kebisingan yang terjadi dan untuk mengetahui berapa kesediaan masyarakat untuk membayar kegiatan  mengurangi tingkat kebisingan tersebut, dengan mengetahui Willingness to pay masyarakat maka akan dapat dirumuskan pengelolaan lingkungan yang tepat. 

Berdasarkan alasan-alasan yang dipaparkan diatas  maka peneliti ingin mengetahui seberapa besar nilai uang yang ingin dibayarkan untuk mendapatkan barang lingkungan yaitu ketenangan yang hilang akibat kebisingan.

I.2  Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui tingkat kebisingan yang disebabkan oleh operasi pesawat terbang pada kawasan sekitar bandara.

2. Mengetahui tingkat ketergangguan masyarakat terhadap kebisingan operasi pesawat terbang. 

3. mengetahui nilai uang yang ingin dibayarkan oleh masyarakat sekitar bandara untuk mengendalikan  kebisingan akibat  operasi pesawat terbang pada kawasan sekitar bandara.

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menentukan pengendalian kebisingan yang tepat di pemukiman sekitar  landasan 11 Bandara Husein Sastranegara.

2. Data hasil penelitian dijadikan masukan kepada pihak pengelola bandara, sehingga dapat membantu mereka dalam perencanaan dan pelaksanaan pengendalian kebisingan yang diakibatkan oleh operasi pesawat terbang.

1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini dibatasi hanya pada lokasi ujung landasan 11 Bandara Husein Sastranegara dan perumahan TNI-AU di depan bandara sebagai daerah yang terpapar kebisingan pesawat terbang yang beroperasi di Bandara Husein Sastra Negara. Hal ini karena daerah tersebut merupakan daerah yang sangat dipengaruhi kebisingan pesawat yang beroperasi  terus menerus selama bandara beroperasi.

Pengukuran kebisingan dilakukan pada seluruh pesawat yang  take-off dan landing di Bandara Husein Sastranegara pada waktu tersibuk .

Wawancara dilakukan pada penduduk yang bertempat tinggal di kawasan penelitian.

Variabel yang diteliti dari wawancara adalah :

1. Nilai tingkat ketergangguan responden

2.  Nilai WTP responden

1.4    Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini disusun atas 5 Bab. Bab I Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan .

Bab II Landasan teori, berisikan dasar teori penelitian, dan pada bab ini diuraikan tentang hubungan ekonomi dengan lingkungan, kebisingan pesawat terbang, penilaian ketergangguan masyarakat dan metoda valuasi ekonomi.

Bab III Metodologi Penelitian, menjelaskan metodologi penelitian, tempat dan waktu penelitian, dan teknik pengukuran yang meliputi tingkat kebisingan, ketergangguan dan valuasi ekonomi.

Bab IV Hasil Pengamatan dan Pembahasan, menguraikan hasil pengamatan dan pengukuran kebisingan di lapangan serta pembahasan hasil pengamatan.

Bab V Kesimpulan dan Saran, menguraikan kesimpulan penelitian dan saran-saran hasil penelitian. 
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